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“Penerapan Customer Due Diligence Sebagai Upaya Mencegah Money 

Laundering Pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk” 

 

ABSTRAK 

Bank merupakan lembaga keuangan yang menyediakan beragam jasa keuangan 

untuk masyarakat, sehingga rentan terhadap berbagai risiko, salah satunya adalah 

pencucian uang. Sebagai bentuk pencegahan terhadap pencucian uang, PT Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk menerapkan prinsip customer due diligence 

kepada calon nasabah, walk in customer, ataupun nasabah BRI. Penulisan ini 

bertujuan untuk mengetahui penerapan dari customer due diligence sebagai upaya 

untuk mencegah pencucian uang pada PT Bank Rakyat Indonesia (Perero) Tbk, 

serta kendala-kendala dan solusinya. Metode yang dipergunakan dalam penulisan 

ini, yaitu wawancara dan studi kepustakaan. Hasil penulisan ini, yaitu penerapan 

customer due diligence pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk terdiri dari 

identifikasi, verifikasi, dan pemantauan data, transaksi, maupun rekening 

pengguna jasa keuangan. PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk menerapkan 

customer due diligence dalam situasi-situasi tertentu. Dengan penerapan customer 

due diligence, PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dapat 

mengidentifikasikan transaksi keuangan mencurigakan yang dilakukan oleh 

pengguna jasa keuangan. 

Kata kunci : Bank, Customer Due Diligence, Pencucian Uang. 

 

ABSTRACT 

A bank is a financial institution which is provide various of financial transactions 

for society, so that is vulnerable of risks, which one as medium of money 

laundering. As a form of prevention against money laundering, PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk due to implement customer due diligence principle to 

prospective customers, walk in customers, and customers of BRI. This study aims 

to discover how implementation of customer due diligence to prevention against 

money laundering at PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, obstacles in the 

implementation and the solutions. The writing methods were interview and library 

reaserch. Based of writing the implementation of customer due diligence are 

composed identification, verification, and monitoring the data, transaction, and 

also accounts of user of financial services. PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk is implement of customer due diligence in certain situations. Due to the 

implementation of this principle, Bank Rakyat Indonesia can identify of the 

suspicious financial transaction carried out by the user of financial services. 

Key words: A bank, Customer Due Diligence, Money Laundering. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Terdapat banyak tindak kejahatan yang dilakukan oleh sebagian orang dan 

organisasi dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan semata, uang 

merupakan tujuan yang paling umum bagi seseorang dan organisasi dalam 

melakukan tindakan kejahatan. Hal tersebut dikarenakan, uang dapat memenuhi 

berbagai kebutuhan hidup, serta dapat meningkatkan kualitas kehidupan pribadi 

seseorang. 

Adapun kejahatan yang mendasari seseorang dan organisai dengan motif 

untuk mendapatkan uang sebagai harta kekayaan, yaitu melakukan korupsi, 

penyuapan, menjual narkotika dan psikotropika, penyelundupan tenaga kerja, 

penyelundupan migran, perdagangan orang, perdagangan senjata gelap, 

penculikan, pencurian, penggelapan, penipuan, perjudian, dan prostitusi, serta 

kejahatan di bidang perbankan, pasar modal, perasuransian, kepabeanan, 

perpajakan, kehutanan, lingkungan hidup, cukai, kelautan dan perikanan. 

Tindakan tersebut memenuhi unsur-unsur tindak pidana dan hasil yang diperoleh 

dari tindakan tersebut bersifat ilegal, sehingga uang yang dihasilkan disebut 

sebagai uang haram atau uang kotor (dirty money). 

Dengan adanya uang kotor atau uang haram yang dihasilkan oleh seseorang 

dan/ atau organisasi, maka uang tersebut dapat disamarkan atau disembunyikan 

asal usulnya oleh pelaku tindak kejahatan, guna menjauhkan uang tersebut dari 

kesan haram atau kotor. Sehingga uang yang dihasilkan dari tindak kejahatan 

tersebut akan sulit dilacak oleh aparat penegak hukum. Oleh karena itu, muncul 

istilah money laundering (pencucian uang). Menurut Sutedi (2013: p.12-13) 

mengenai money laundering (pencucian uang) sebagai berikut: 

“Pencucian uang adalah kegiatan-kegiatan yang merupakan proses 

yang dilakukan oleh seseorang atau organisasi kejahatan terhadap 

uang haram, yaitu uang yang berasal dari tindak kejahatan, dengan 

maksud menyembunyikan asal-usul uang tersebut dari pemerintah atau 

otoritas yang berwenang melakukan penindakan terhadap tindak 

kejahatan dengan cara memasukkan uang tersebut ke dalam sistem 
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keuangan (financial system) sehingga apabila uang tersebut kemudian 

dikeluarkan dari sistem keuangan itu maka keuangan itu telah berubah 

menjadi uang yang syah”. 

Indonesia merupakan negara yang menerapkan program anti money 

laundering. Hal tersebut dikarenakan, pencucian uang atau money laundering 

dapat mengurangi pendapatan negara dari sektor pajak, mengakibatkan rusaknya 

reputasi negara, serta uang yang dipergunakan dalam praktik pencucian uang 

merupakan uang yang diperoleh dari suatu kejahatan. Wujud dari adanya program 

anti money laundering di Indonesia, yaitu dengan membuat peraturan dan 

menerapkannya, salah satu bentuk peraturan yang dibuat oleh Pemerintah RI 

adalah Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan 

Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang. 

Dalam situs web Bank Indonesia mengenai anti pencucian uang dan 

pencegahan pendanaan terorisme (diakses 17/Juni/2021) menyatakan bawa 

“lembaga keuangan sangat rentan terhadap kemungkinan digunakan sebagai 

media pencucian uang dan pendanaan terorisme, karena tersedia banyak pilihan 

transaksi bagi pelaku pencucian uang dan pendanaan terorisme dalam upaya 

melancarkan tindak kejahatannya”. Bank merupakan salah satu bentuk lembaga 

keuangan yang menyediakan berbagai jasa keuangan bagi masyarakat, seperti 

menghimpun dana masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 

kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit. Disamping itu, bank juga 

menawarkan jasa-jasa keuangan lainnya bagi masyarakat seperti transfer dana, 

kliring, inkaso, bank garansi, kartu kredit, dan jasa keuangan lainnya. 

Terdapat dua jenis bank jika dilihat berdasarkan segi kemampuan dalam 

melayani masyarakat, yaitu bank devisa dan bank non-devisa (Kasmir:2014). 

Bank devisa adalah bank yang menyediakan jasa-jasa perbankan dengan cakupan 

yang lebih luas, hal tersebut dikarenakan bank devisa telah mendapatkan 

persetujuan oleh Bank Indonesia dalam melaksanakan kegiatan transaksi dalam 

bentuk valuta asing. Sehingga bank yang tergolong sebagai bank devisa, riskan 

terhadap tindakan money laundering, karena pelaku money laundering dapat 

memindahkan dana hasil kejahatannya ke suatu negara dan/ atau dapat 

mengkonversikan mata uang hasil kejahatnnya, ke dalam valuta asing sebagai 

bentuk menyamarkan atau menyembunyikan asal usul dana tersebut. 
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Pemerintah, melalui Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 

2010, tentang pencegahan dan pemberantasan tindak pidana pencucian uang, 

dalam pasal 18 ayat (2) menyebutkan bahwa: “Pihak pelapor wajib menerapkan 

prinsip mengenali pengguna jasa yang ditetapkan oleh setiap lembaga pengawas 

dan pengatur sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1).” Pihak pelapor 

sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini, salah satunya adalah bank. 

Sedangkan, yang dimaksud dengan “menerapkan prinsip mengenali pengguna 

jasa”, yaitu bank (pihak pelapor) melaksanakan customer due diligence (CDD) 

dan enchange due diligence (EDD).  Terkait dengan enchange due diligence 

(EDD), bank menerapkan prinsip kehati-hatian tersebut untuk nasabah yang 

tergolong berisiko tinggi, termasuk politically exposed person, hal tersebut 

dikarenakan nasabah yang tergolong berisiko tinggi harus di laksanakan tindakan 

CDD lebih mendalam. Oleh karena itu, penulis ingin mengetahui penerapan dari 

customer due diligence dalam rangka mencegah tindakan money laundering pada 

salah satu bank di Indonesia. 

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk merupakan salah satu bank 

BUMN yang tergolong sebagai bank devisa, sehingga produk dan jasa keuangan 

yang ditawarkan oleh BRI dapat dilaksanakan menggunakan mata uang rupiah 

dan valuta asing. Selain hal tersebut, BRI sudah berdiri sejak tahun 1895. Hal 

tersebut membuktikan bahwa PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk cukup 

diminati, baik dari jasa-jasa hingga produk-produknya, serta pelayanannya yang 

baik, sehingga nasabah menjadi puas dan nyaman. Hal ini dibuktikan, dengan 

penghargaan yang telah diterima oleh BRI terhadap kualitas layanan, seperti bank 

service excellence monitor 2020, oleh Marketing Research Indonesia (MRI), 

dengan meraih peringkat satu untuk internet banking dan customer experience 

service quality index 2020, dan meraih peringkat satu dalam kategori brand usage 

(bank yang paling banyak dikunjungi) oleh Carre. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk membahas 

bagaimana penerapan customer due diligence (CDD) sebagai upaya untuk 

mencegah tindakkan money laundering pada PT Bank Rakyat Indonesia (Perero) 

Tbk, dan penulis tuangkan ke dalam Laporan Tugas Akhir ini dengan judul 
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penerapan customer due diligence sebagai upaya mencegah money laundering 

pada PT Bank Rakyat Indonesia (Perero) Tbk. 

1.2 Tujuan Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Terdapat beberapa tujuan dalam penulisan laporan tugas akhir ini, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan penerapan customer due diligence sebagai upaya 

pencegahan money laundering pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

2. Menguraikan kendala-kendala dalam penerapan customer due diligence pada 

PT Bank Rakyat Indoensia (Persero) Tbk. 

3. Menguraikan solusi-solusi terhadap kendala-kendala dalam penerapan 

customer due diligence pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

1.3 Manfaat Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Terdapat beberapa manfaat dalam penulisan laporan tugas akhir ini, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

Penulisan laporan tugas akhir ini diharapkan bermanfaat bagi PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk untuk dijadikan bahan evaluasi dalam menerapkan 

customer due diligence sebagai upaya mencegah money laundering melalui 

saran dan masukkan pada laporan tugas akhir ini. 

2. Bagi Politeknik Negeri Jakarta 

Tugas akhir ini diharapkan bermanfaat bagi Politeknik Negeri Jakarta untuk 

menambah perbendaharaan karya ilmiah Perpustakaan Politeknik Negeri 

Jakarta. 

3. Bagi Penulis 

Tugas akhir ini dapat bermanfaat menambah pengetahuan penulis terkait 

penerapan customer due diligence pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk guna mencegah tindakan money laundering. 

4. Bagi pihak lain 

Tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa pengetahuan 

terkait customer due diligence dan penerapannya dalam upaya mencegah 

tindakan money laundering pada PT Bank Rakyat Indoensia (Persero) Tbk. 
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1.4 Metode Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Metode penulisan yang dipergunakan dalam penulisan laporan tugas akhir 

ini sebagai berikut: 

1. Sumber data 

Dalam melakukan penelitian, penulis mencari data dan menggunakan data, 

yaitu: 

a. Data primer, yaitu sumber data yang diperoleh secara langsung berupa 

wawancara dengan pihak PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

b. Data sekunder, yaitu sumber data yang diperoleh melalui media atau data 

yang diperoleh secara tidak langsung, yaitu melalui buku, jurnal, berita, 

web, atau arsip baik yang dipublikasikan maupun yang tidak 

dipublikasikan secara umum. 

2. Metode pengumpulan data 

Selama melakukan penulisan laporan tugas akhir, penulis memperoleh data 

menggunakan tiga metode pengumpulan data, yaitu: 

a. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

tanya jawab dengan pihak BRI, yaitu Ibu Cycy bagian divisi Operasional 

Jaringan Layanan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor 

Wilayah Jakarta 1. 

b. Studi kepustakaan, yaitu teknik pengumpulan data dengan melakukan 

kajian melalui buku, catatan, jurnal, dan berbagai dokumen yang relevan 

dengan topik laporan tugas akhir ini. 

1.5 Sistematika Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Agar laporan tugas akhir ini mudah dipahami, penulis menjabarkan 

sistematika dalam penulisan laporan tugas akhir ini, yakni sebagai berikut: 

Bab 1, yaitu Pendahuluan. Berisi latar belakang penulisan tugas akhir 

sehingga dapat diketahui topik laporan tugas akhir ini penting untuk dibahas, 

tujuan penulisan laporan tugas akhir yang berisikan tujuan penulis dalam menulis 

laporan tugas akhir, manfaat penulisan laporan tugas akhir, metode penulisan 

laporan tugas akhir yang menjelaskan metode-metode yang dipergunakan oleh 

penulis dalam mengumpulkan data dan informasi guna penyusunan laporan tugas 
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akhir ini, dan sistematika penulisan laporan tugas akhir yang menjelaskan poin-

poin dalam laporan tugas akhir ini. 

Bab 2, yaitu Tinjauan pustaka. Berisi dasar-dasar uraian yang relevan 

dengan topik pembahasan tugas akhir ini, yaitu penjelasan mengenai bank 

meliputi pengertian dan fungsi dari bank. Selanjutnya terdapat penjelasan 

mengenai pengguna jasa keuangan pada bank meliputi pengertian nasabah dan 

walk in customer, serta penjelasan mengenai customer due diligence meliputi 

pengertian, fungsi, dan dasar hukum penerapan customer due diligence di 

Indonesia. Selain itu terdapat penjelasan money laundering meliputi pengertian, 

tujuan, dan tahapan proses money laundering. 

Bab 3, yaitu Gambaran Umum Perusahaan. Berisi profil BRI, meliputi 

sejarah singkat, visi & misi, makna logo, filosofi tagline, dan budaya kerja. Selain 

itu, terdapat struktur organisasi pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

Kantor Cabang Jakarta Veteran dan bidang usaha BRI. 

Bab 4, yaitu Pembahasan. Berisi topik pembahasan, yaitu mengenai 

penerapan customer due diligence sebagai upaya mencegah money laundering, 

kendala-kendala yang ditemui dalam menerapkan customer due diligence, dan 

solusinya pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

Bab 5, yaitu Penutup. Berisi kesimpulan dari pembahasan laporan tugas 

akhir ini dan saran untuk PT Bank Rakyat Indonesia (Pesero) Tbk, sebagai 

pertimbangan agar lebih baik dalam melaksanakan penerapan customer due 

diligence sebagai upaya mencegah tindakan money laundering. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penulisan Laporan Tugas Akhir ini, mengenai penerapan 

customer due diligence sebagai upaya mencegah money laundering pada PT Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, dapat ditarik kesimpulan, sebagai berikut: 

1. Dalam mencapai tujuan, yaitu pencegahan pencucian uang, BRI menerapkan 

customer due diligence terhadap calon nasabah, walk-in customer, nasabah, 

dan/ atau beneficial owner dengan melalui beberapa tahapan proses, meliputi 

identifikasi, verifikasi, dan pemantauan terhadap profil database, transaksi, 

maupun rekening pengguna jasa keuangan pada BRI. Terdapat tiga situasi 

dalam penerapan customer due diligence pada PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk, adapun situasi tersebut, yaitu: 

a. Adanya hubungan usaha dengan calon nasabah; 

b. Adanya hubungan usaha dengan walk-in customer; 

c. Adanya transaksi tidak wajar terkait dengan indikasi pencucian uang dan/ 

atau pendanaan terorisme; dan 

d. Adanya keraguan terkait data dan informasi nasabah, penerima kuasa, dan/ 

atau beneficial owner. 

2. Kendala-kendala dalam penerapan customer due diligence pada PT Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, yaitu: a) keterbatasan pengetahuan pada 

pegawai BRI, b) layanan yang tidak sesuai dengan prosedur, c) calon nasabah, 

walk-in customer, dan nasabah tidak memberikan data yang sesuai dengan 

keadaan sebenarnya, dan d) pengguna jasa cenderung tertekan saat 

wawancara. Dengan adanya kendala-kendala tersebut, maka pihak BRI 

memiliki beberapa solusi, yaitu: a) memberikan fasilitas pembelajaran dan 

pelatihan kepada pegawai BRI, mengenai pemahaman customer due diligence 

dalam pencegahan anti pencucian uang, b) melakukan pemeriksaan kembali 

mengenai data dan kelengkapan dokumen calon nasabah, walk-in customer, 

dan nasabah oleh kepala divisi, c) pegawai bank melakukan pengecekkan 

mengenai data dari calon nasabah, walk-in customer, dan nasabah melalui 
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sambungan telepon ke tempat bekerja pengguna jasa keuangan, atau 

berkunjung secara langsung, dan d) melakukan pendekatan kepada nasabah 

dan walk-in customer, serta mengajukan pertanyaan-pertanyaan dengan sikap 

ramah. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat penulis berikan kepada PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk mengenai penerapan customer due diligence sebagai upaya untuk 

mencegah money laundering di BRI, yaitu dengan meningkatkan kualitas dalam 

penerapan customer due diligence, terutama dalam proses pemantauan rekening 

maupun transaksi. Hal ini dikarenakan, adanya pergerakan transaksi yang sangat 

cepat yang dilakukan oleh nasabah atau walk-in customer. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Formulir Pembukaan Rekening Dan Perubahan Data Nasabah 

Perorangan (AR – 01). 

 
 

Sumber: PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Jakarta Veteran 
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Lampiran 1 (lanjutan). 

 

 

Sumber: PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Jakarta Veteran 
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Lampiran 2. Formulir Pembukaan Rekening Dan Perubahan Data Nasabah Non 

Perorangan (AR – 02). 

 
 

Sumber: PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Jakarta Veteran 
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Lampiran 2 (lanjutan). 

 

 

Sumber: PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Jakarta Veteran 
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Lampiran 3. Formulir Walk-in Customer 

 

Sumber: PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Jakarta Veteran 
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Lampiran 4. Slip Pengiriman Uang Dalam/ Luar Negeri/ Kliring. 

 

Sumber: PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Jakarta Veteran 
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Lampiran 5. Daftar Pertanyaan Wawancara. 

 

Narasumber : Ibu Cycy Syafitri 

Jabatan : Seksi Layanan, Bagian Divisi Operasional Jaringan Layanan. 

Tanggal : 28 Juni s.d. 26 Juli 2021. 

 

No. Pertanyaan

2
Dalam situasi yang seperti apa untuk menerapkan prinsip customer due 

diligence  pada BRI?

7 Apa saja kendala bagi BRI dalam penerapan customer due diligence ?

Seperti apa struktur organisasi pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk. Kantor Cabang Jakarta Veteran?
9

Dalam menerapkan prinsip customer due diligence  terdapat prose verifikasi 

bagi calon nasabah, walk-in customer . Bagaimana ketentuan dalam proses 

pemantauan tersebut?

5

Dalam prinsip customer due diligence  terdapat proses pemantauan bagi 

nasabah dan walk-in customer . Bagaimana ketentuan dalam proses 

pemantauan tersebut?

6

Terkait dengan kendala yang ditemui pada BRI, dalam menerapkan 

customer due diligence , apa saja solusi untuk menanggulangi kendala 

tersebut?

8

Bank sebagai lembaga keuangan yang rentan untuk dijadikan sarana 

pencucian uang. Seperti apa dan bagaimana cara bagi BRI untuk menyikapi 

hal tersebut? 

1

Bagaimana kebijakan dalam proses identifikasi kepada para pengguna jasa 

keuangan di BRI?
3

Data apa saja yang harus diberikan oleh calon nasabah, walk-in customer , 

hingga nasabah yang akan membuat rekening baru ataupun untuk melakukan 

pengkinian data?

4
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Lampiran 6. Lembar Bimbingan Tugas Akhir Dengan Dosen Pembimbing I. 

 

 

 



 

 

48 
Politeknik Negeri Jakarta 

 

Lampiran 6 (lanjutan). 
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Lampiran 7. Lembar Bimbingan Tugas Akhir dengan Dosen Pembimbing II. 
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Lampiran 7 (lanjutan). 
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Lampiran 8. Lembar Persetujuan Sidang Tugas Akhir. 

 

 

 

 

 



 

 

52 
Politeknik Negeri Jakarta 

 

Lampiran 9. Lembar Revisi Sidang Tugas Akhir – Penguji 1 
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Lampiran 10. Lembar Revisi Sidang Tugas Akhir – Penguji 2. 

 


